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SUMMARY 

RAMA AKBARIO, Insect Diversity in Sugar Palm Plants (Arenga pinnata Wurmb 

Merr) and Neighboring Vegetation in East Santapan Village, Ogan Ilir Regency, and 

Sangadesa Village, Musi Banyuasin Regency, South Sumatra (Supervised by 

CHANDRA IRSAN and WERI HERLIN) 

 In Indonesia, Arenga pinnata (Wurmb Merr.) is a plantation crop that has been 

cultivated. Insects are organisms that can affect the development and productivity of 

planted crops. The insects that are active on palm trees are not widely known so that to 

get information about insect diversity on palm trees (A. pinnata) and neighboring 

vegetation, this research was conducted. This study used the purposive sampling 

method. The observed plant samples were selected purposefully under the condition 

that the sugar palm trees were flowering. Insect sampling used a pitfall trap, a yellow 

sticky trap, and an insect net. The installation of traps on the sample trees was done to 

identify the types of insects that come to the sugar palm trees. Trap installation and 

sampling were done once a week. Insect samples obtained were then identified using 

an identification book and an insect identification application. 

Observations showed that the diversity of insects on the sugar palm plants and 

in the vegetation around the sugar palm plants was classified as moderate. The 

dominant insect in the sugar palm plants is Drosophila melanogaster (Diptera: 

Drosophillidae), while in the surrounding vegetation, the dominant insect is Salina 

celebensis (Collembola: Paronellidae). Data analysis using NCSS software showed a 

p-value <0.01 (significantly different), which means that the number of insects 

obtained has a significant difference depending on the type of trap, tree diameter, object 

observed, research location, and week of observation. Research on insects associated 

with sugar palm plants (Arenga pinnata) needs to be carried out further in the future 

by using new innovations to find out more about the relationship between insects and 

sugar palm plants. 
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RINGKASAN 

RAMA AKBARIO, Keanekaragaman Serangga pada Tanaman Aren (Arenga pinnata 

Wurmb Merr) dan Vegetasi Sekitarnya di Desa Santapan Timur, Kabupaten Ogan Ilir, 

dan Desa Sangadesa, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan (Dibimbing oleh 

CHANDRA IRSAN dan WERI HERLIN) 

Di Indonesia, Arenga pinnata (Wurmb Merr.) merupakan tanaman perkebunan 

yang telah dibudidayakan. Serangga adalah organisme yang dapat mempengaruhi 

perkembangan dan produktivitas tanaman yang ditanam. Serangga-serangga yang 

beraktivitas pada tanaman aren belum banyak diketahui sehingga untuk mendapatkan 

informasi tentang keanekaragaman serangga pada tanaman aren (A. pinnata) dan 

vegetasi sekitarnya maka dilakukanlah penelitian ini. Penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling. Sampel tanaman yang diamati dipilih secara sengaja 

dengan syarat pohon tanaman aren tersebut sedang berbunga. Pengambilan sampel 

serangga menggunakan pitfall trap,  yellow sticky trap, dan insect net. Pemasangan 

perangkap pada pohon sampel dilakukan untuk mendapatkan jenis-jenis serangga yang 

datang ke tanaman aren tersebut.  Pemasangan perangkap dan pengambilan sampel 

dilakukan sebanyak 1 kali seminggu. Sampel seranga yang didapat kemudian 

diidentifikasi dengan menggunakan buku identifikasi dan aplikasi pengenal serangga.  

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa keanekaragaman serangga pada tanaman 

aren dan di vegetasi sekitar tanaman aren tergolong sedang. Serangga yang 

mendominasi pada tanaman aren ialah Drosophila melanogaster (Diptera : 

Drosophillidae) sedangkan pada vegetasi sekitar serangga yang mendominasi ialah 

Salina celebensis (Collembola : Paronellidae). Analisis data menggunakan software 

NCSS menunjukkan ρ-value <0,01 (berbeda nyata) yang berarti jumlah serangga yang 

didapatkan memiliki perbedaan yang signifikan terhadap jenis perangkap, diameter 

pohon, objek yang diamati, lokasi penelitian, dan minggu pengamatan. Penelitian 

mengenai serangga pada tanaman aren (Arenga pinnata) perlu dilakukan lebih lanjut 

dimasa yang akan datang guna mengetahui lebih lanjut mengenai hubungan serangga 

dengan tanaman aren.  

Kata Kunci : Arecaceae, Dominansi, Insekta, Kemerataan, Kolang-kaling.   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Di Indonesia, tanaman aren (Arenga pinnata Wurmb Merr.) merupakan 

tanaman perkebunan yang telah dibudidayakan. Selain itu, diketahui bahwa 

tanaman ini memiliki manfaat ekonomi yang signifikan. Menurut Nurmayulis et 

al., (2021), hampir semua bagian pohon aren dapat digunakan untuk berbagai 

kebutuhan, baik secara fisik maupun dalam bentuk produk. Nira hasil penyadapan 

bunga jantan, merupakan produk utama tanaman aren yang diolah menjadi gula 

aren, minuman ringan, cuka, dan alkohol. Bunga betina tanaman aren menghasilkan 

produk makanan berupa kolang kaling dan tepung aren yang digunakan untuk 

pembuatan kue, roti, dan biskuit. Ijuk aren digunakan sebagai sapu dan penyaring 

air sumur (Mariati, 2013). Penggunaan aren oleh masyarakat untuk kegiatan 

industri rumah tangga tanpa peremajaan dapat mengancam penyebaran tanaman ini. 

Populasi tanaman saat ini aren makin berkurang karena banyak pohon tua dan tidak 

produktif. Namun, upaya peremajaan populasi belum dilakukan secara optimal.  

Berdasarkan hasil penelitian salah satu faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman aren ialah keberadaan serangga. Serangga adalah kelompok 

makhluk hidup yang paling banyak jumlah spesiesnya di bumi, di Indonesia sendiri 

terdapat sekitar 250.000 spesies serangga (Meilin & Nasamsir 2016). Serangga 

seperti lalat, kecoa, dan nyamuk sering ditemui, tetapi mungkin banyak yang belum 

tahu secara detail tentang serangga (Perman dan Putra, 2018). Menurut Siregar, 

(2016) serangga adalah organisme yang banyak mempengaruhi perkembangan dan 

produktivitas tanaman yang ditanam. Mokodompit et al., (2019) menyatakan 

bahwa sebagian besar serangga di dunia merupakan pemakan tumbuhan atau 

fitofag. 

 Serangga fitofag dapat merusak daun, batang, bunga dan buah tanaman, 

akibatnya produktivitas dan kualitas tanaman yang ditanam menurun. Serangga 

fitofag yang memakan tanaman sampai ketingkat yang merugikan secara ekonomi 

maka, serangga tersebut dapat dikategorikan sebagai hama (Ichbal & Dewi 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian oleh Vanderi et al., (2021) serangga juga memiliki 
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peran positif dalam ekosistem melalui perannya sebagai polinator, dan musuh alami 

(predator dan parasitoid). Serangga polinator sangat penting dalam kelangsungan 

hidup tumbuhan melalui proses polinasi yang dilakukannya (Permana, 2016).  

Herlinda et al., (2021) menjelaskan proses polinasi oleh serangga terjadi ketika 

serangga mengunjungi bunga untuk mendapatkan nektar atau polen, mereka secara 

tidak sengaja membawa serbuk sari yang kemudian menempel pada bunga lain, dan 

menyebabkan pembuahan.  

Aktivitas makan serangga predator ialah dengan memangsa serangga lain, 

sementara serangga parasitoid tumbuh dan berkembang pada serangga atau 

arthropoda lain (Meilin & Praptana 2017). Keberadaan musuh alami sangat penting 

dalam ekosistem pertanian, karena mereka membantu mengendalikan hama tanpa 

merusak lingkungan (Surya & Rubiah 2016). Prinsip rantai makanan juga tetap 

terjaga melalui kehadiran musuh alami atau predator dalam lingkungan tersebut. 

Pengetahuan petani aren tentang peranan serangga di ekosistem masih sangat 

minim. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekargaman 

serangga serta perannya di lahan perkebunan aren di Desa Santapan Timur 

Kabupaten Ogan Ilir dan Desa Sangadesa Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera 

Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Serangga apa saja yang ditemukan pada tanaman aren (A. pinnata) di Desa 

Santapan Timur, Kabupaten Ogan Ilir dan Desa Sangadesa Kabupaten Musi 

Banyuasin ? 

2. Serangga apa saja yang ditemukan pada vegetasi sekitar tanaman aren (A. 

pinnata) di Desa Santapan Timur, Kabupaten Ogan Ilir dan Desa Sangadesa 

Kabupaten Musi Banyuasin ? 

3. Apa saja peran serangga yang ditemukan pada tanaman aren (A. pinnata) 

dan vegetasi sekitar tanaman aren (A. pinnata) di Desa Santapan Timur, 

Kabupaten Ogan Ilir dan Desa Sangadesa, Kabupaten Musi Banyuasin ? 

4. Cara atau teknik apa yang paling efektif untuk memerangkap serangga pada 

tanaman aren (A. pinnata) dan vegetasi sekitar tanaman aren ? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui spesies-spesies serangga yang ditemukan di tanaman aren (A. 

pinnata) di Desa Santapan Timur Kabupaten Ogan Ilir dan Desa Sangadesa 

Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Mengetahui spesies-spesies serangga yang ditemukan di vegetasi liar 

sekitar tanaman aren (A pinnata).  

3. Mengetahui peran masing-masing spesies serangga yang ditemukan di 

tanaman aren (A. pinnata) maupun di vegetasi liar sekitar tanaman aren.   

4. Mengetahui cara atau teknik apa yang paling efektif untuk memerangkap 

serangga pada tanaman aren dan vegetasi sekitar tanaman aren.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat diperoleh informasi mengenai spesies serangga 

yang beraktivitas pada tanaman aren (A. pinnata) dan vegetasi sekitar tanaman aren 

serta peran masing-masing spesies serangga itu.
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